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ABSTRAK 

 
Kinerja bank dapat diukur dengan return on asset. Return on asset dapat digunakan untuk 

mengukur efektivitas suatu perusahaan dalam mencapai keuntungan dengan memanfaatkan 

aktiva yang dimiliki. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh capital adequacy 

ratio, non performing loan, loan to deposit ratio terhadap return on asset. Penelitian ini 

dilakukan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2014 – 2016. Sampel ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling dan 

jumlah sampel terpilih adalah 34 bank. Pengumpulan data dilakukan dengan metode 

observasi non partisipan. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda. 

Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa capital adequacy ratio berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap return on asset. Non performing loan berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap return on asset. Loan to deposit ratio berpengaruh positif dan signfikan 

terhadap return on asset. 

Kata kunci: return on asset, capital adequacy ratio, non performing loan, loan to deposit 

ratio. 

 

ABSTRACT 

Bank performance can be measured with return on asset. Return on assets can be used to 

measure the effectiveness of a company in achieving profit by utilizing the assets owned. This 

study aims to determine the effect of capital adequacy ratio, non-performing loan, loan to 

deposit ratio to return on assets. This study was conducted at a banking company listed in 

Indonesia Stock Exchange (IDX) period 2014 - 2016. Samples determined by using purposive 

sampling technique and the number of selected samples is 34 banks. Data collection was 

done by non participant observation method. Data analysis technique used is multiple linear 

regression. The result of this research analysis shows that capital adequacy ratio have 

positive and significant effect to return on asset. Non performing loan has a negative and 

significant effect on return on asset. Loan to deposit ratio has a positive and significant effect 

on return on asset.  

Keywords: return on asset, capital adequacy ratio, non performing loan, loan to deposit 

ratio. 
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PENDAHULUAN 

 Perekonomian secara keseluruhan mendapat manfaat dari keberadaan suatu 

bank. Menurut Undang – Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 yang dimaksud 

dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan menyalurkan ke masyarakat dalam bentuk kredit dengan 

tujuan dapat taraf hidup masyarakat dapat meningkat. Dalam menjalankan 

aktifitasnya bank memiliki fungsi dalam menjembatani keuangan antara pihak yang 

memiliki dana berlebih terhadap pihak yang mengalami kekurangan pendanaan. 

Selain itu, bank juga berfungsi sebagai lembaga intermediasi membuat bank 

memiliki kedudukan yang sangat strategis, yaitu sebagai penunjang kelancaran 

sistem pembayaran, pelaksanaan kebijakan moneter dan alat pencapaian stabilitas 

keuangan, sehingga diperlukan perbankan yang sehat, transparan dan dapat  

 Bank merupakan perusahaan yang bergerak dalam usaha jasa, yang mana 

kepercayaan masyarakat akan menempati porsi yang sangat besar dalam menjaga 

kelangsungan hidupnya. Perkembangan sebuah bank sangat dipengaruhi oleh 

tingkat kepercayaan para nasabahnya terhadap bank tersebut 

(Shamsuddoha&Alamgir,2014). Kinerja perbankan sangat mempengaruhi 

kepercayaan masyarakat, kinerja tersebut dinilai berdasarkan kesehatan bank dan 

juga usaha manjemen dalam melakukan setiap antisipasi terhadap perubahan 

lingkungan yang terjadi.  

 Tingkat kesehatan bank merupakan penilaian terhadap laporan keuangan 

bank yang disesuaikan dengan standar Bank Indonesia yang mencerminkan kondisi 
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keuangan perbankan pada periode tertentu secara keseluruhan. Dari laporan 

keuangan bank akan terbaca kondisi bank yang sesungguhnya termasuk kelemahan 

dan kekuatan yang dimiliki. Laporan keuangan memuat informasi mengenai jumlah 

kekayaan (asset) dan jenis – jenis kekayaan yag dimiliki. Dalam laporan keuangan 

juga tergambar kewajiban jangka panjang maupun jangka pendek serta ekuitas 

(modal sendiri) yang dimilikinya. Menurut Fahmi (2012:2) laporan keuangan 

merupakan suatu informasi yang menggambarkan kondisi atau keadaan dari suatu 

perusahaan, dimana selanjutnya informasi itu akan menjadi suatu informasi yang 

menggambarkan tentang kinerja suatu perusahaan. Secara umum kinerja keuangan 

sebuah bank dapat tercermin pada laporan keuangan yang terdiri dari berbagai 

perhitungan rasio - rasio keuangan (Nugroho,2011). Kesehatan sebuah bank sangat 

jelas terlihat berdasarkan kinerja keuangannya yang terutama dicerminkan dari 

aspek profitabilitasnya (Prastiyaningtyas, 2010).   

Salah satu indikator paling penting dalam menilai kinerja sebuah bank adalah 

profitabilitas dapat diproksikan dengan yang Return On Assets (ROA) (Adnyani, 

2011). ROA memfokuskan kemampuan perusahaan untuk memperoleh penghasilan 

(earning) dalam kegiatan operasi perusahaan dengan memanfaatkan aktiva yang 

dimiliki perusahaan. ROA dikatakan penting karena ROA dapat digunakan untuk 

mengukur efektivitas suatu perusahaan dalam mencapai keuntungan dengan 

memanfaatkan aktiva yang dimiliki perusahaan tersebut. Menurut Kasmir 

(2012:202) semakin tinggi nilai ROA maka kinerja keuangan  perusahaan dianggap 

semakin baik dan demikian sebaliknya. Acuan standar penetapan ROA minimal 
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bagi bank yang ada di Indonesia adalah 1,5 persen yang ditetapkan dalam SE BI 

No.13 / 24 / DPNP / 2011.  Semakin tinggi nilai ROA, maka semakin besar 

keuntungan yang dicapai oleh bank segi penggunaan aktivanya.  

Capital Adequacy Ratio mencerminkan kemampuan bank untuk menutup 

risiko kerugian dari aktivitas yang dilakukannya dan kemampuan bank dalam 

mendanai operasionalnya (Idroes, 2008:69). CAR dapat di gunakan untuk 

mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank dalam menunjang aktiva yang 

mengandung risiko (Benny, 2014). Modal bank sebagai salah satu komponen yang 

penting bagi bank untuk menjalankan operasionalnya. Fungsi utama dari modal 

bank adalah sebagai sumber daya yang dapat menanggung kemungkinan atau risiko 

dari kerugian aset yang dimiliki (Ahmet, 2011). CAR di atas 8% menunjukankan 

usaha bank yang stabil, karena adanya kepercayaan besar dari masyarakat. Hal ini 

disebabkan karena bank akan mampun menanggung risiko dari aset yang berisiko 

(Armelia, 2011). 

Capital Adequacy Rasio yang tinggi akan membuat bank semakin kuat dalam 

menanggung risiko dari setiap aktiva produktif yang berisiko dan mampu 

membiayai operasi bank, sehingga akan memberikan kontribusi yang cukup besar 

bagi profitabilitas (Suhardjono dan Kuncoro, 2002: 573). Pernayataan tersebut 

diperkuat dengan beberapa penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Septiani dan 

Lestari (2016), Olaoye et al. (2015), Puspitasari et al. (2015), Olalekan dan 

Adeyinka (2013) serta Alshatii (2015) yang menunjukkan bahwa adanya pengaruh 

yang positif  dan signifikan antara CAR dengan ROA.  
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Pemilihan sumber pendanaan dengan cermat sangat penting bagi sebuah 

bank. Semakin banyak jumlah modal yang dimiliki sebuah bank menyebabkan 

semakin tingginya keuntungan yang diperoleh (Al-Qudah dan Mahmoud, 2013). 

Namun, hal yang berbeda dikemukakan oleh Defri (2012) serta Warsa dan 

Mustanda (2016) yang menunjukkan bahwa CAR berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap ROA. Penelitian yang dilakukan oleh Zulhelmi dan Utomo 

(2014) menunjukkan hasil yang berbeda, bahwa CAR berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap ROA. 

Non Performing Loan mencerminkan tingkat risiko kredit perbankan (Fitria, 

2012). Risiko kredit akan dihadapi bank ketika nasabah gagal membayar hutang 

atau kredit yang diterimanya pada saat jatuh tempo (Sudiyatno, 2013). Sebuah bank 

dapat dikatakan sehat dari aspek NPLnya apabila jumlah kredit bermasalahnya 

kurang dari 5 persen dari keseluruhan kredit yang disalurkan, persyaratan tersebut 

mengacu pada SE BI No. 13 / 24 / DPNP / 2011. Rasio NPL yang semakin tinggi 

menunjukkan semakin meningkatnya kredit bermasalah yang berdampak pada 

kerugian yang dihadapi bank sehingga menyebabkan semakin buruknnya kualitas 

kredit bank.  Sebaliknya, rasio NPL yang semakin rendah menunjukkan semakin 

rendahnya kredit bermasalah yang dihadapi bank sehingga dapat meningkatkan 

profitabilitas yang diperoleh bank tersebut (Eprima, 2015).  

Risiko kerugian atas kredit yang disalurkan akan semakin meningkat seiring 

dengan meningkatnya nilai NPL sebuah bank (Tracey, 2010). Pendapat tersebut 

didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Julita (2014), Hantono (2017),  



E-Jurnal Manajemen Unud, Vol. 7, No. 5, 2018: 2410-2441                                      

 

 

 

 

2415 

 

 

 

Choul dan Buchdadi (2016), Bhattarai (2016), Puspitasari et al. (2015), Zulhelmi 

dan Ryan (2014) serta Kristianti dan Yovin (2014) menunjukkan hasil bahwa NPL 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Namun, penelitian yang 

dilakukan oleh Septiani dan Lestari (2016) serta Putri (2015) menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh negatif yang tidak signifikan antara NPL terhadap ROA. Hasil 

penelitian lainnya oleh Pratiwi dan Wiagustini (2015) serta Andersson (2013) 

menunjukkan bahwa NPL berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ROA.  

Salah satu kegiatan utama yang dilakukan oleh bank adalah penyaluran 

kredit. Penyaluran kredit akan membantu bank memperoleh laba. Laba yang 

diperoleh bank dalam penyaluran kredit kepada masyarakat mencerminkan 

efektifitas dan efisiensi bank dalam mengelola dananya (Widiasari,2015). 

Penyaluran kredit sebuah bank dapat diketahui dari nilai Loan to Deposit Ratio 

(Utami, 2016). LDR merupakan rasio untuk mengukur komposisi jumlah kredit 

yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri 

yang digunakan (Kasmir, 2011: 290). LDR akan menunjukkan kemampuan bank 

dalam menyalurkan dana pihak ketiga yang dihimpun oleh bank bersangkutan” 

(Selamet Riyadi, 2006:165). Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 

13/24/DPNP/2011, tingkat LDR yang dikatakan sehat oleh BI adalah kisaran antara 

78% - 100%. Menurut penelitian Harun, Choul dan Buchdadi (2016), Puspitasri et 

al. (2015), Parawouw et al. (2014) serta Negara dan Sujana (2014) terdapat 

pengaruh positif yang signifikan antara Loan To Deposit Ratio (LDR) terhadap 

ROA. Namun, hasil penelitian lainnya oleh Septiani dan Lestari (2016), Pratiwi dan 
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Wiagustini (2015) serta Warsa dan Mustanda (2016) menemukan bahwa LDR 

berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap ROA. Penelitian yang 

dilakukan oleh Eng (2013) menunjukkan hal yang berbeda LDR berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap ROA. 

Pengawasan terhadap semua kegiatan yang dilakukan di perusahaan 

perbankan selalu dilakukan untuk melihat perkembangan kinerja perusahaan 

perbankan di Indonesi. Sejak tanggal 31 Desember 2013, fungsi, wewenang, dan 

tugas pengaturan dan pengawasan sektor perusahaan perbankan Indonesia 

dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Tabel 1 menunjukan kinerja 

perbankan Indonesia dari tahun 2014 – 2016 yang bersumber dari situs resmi OJK.  

Tabel 1. 

Kinerja Bank Umum di Indonesia Periode 2014 – 2016 
 

Keterangan 2014 2015 2016 

Desember Desember Desember 

ROA (%) 2,85 2,32 2,36 

CAR (%) 18,01 19,00 18,52 

NPL (%) 0,89 2,06 2,11 

LDR (%) 89,42 92,11 95,45 

Sumber : www.ojk.go.id (data diolah) 

Berdasarkan tabel 1, pada tahun 2014 – 2016 kinerja bank secara umum dapat 

dikatakan lebih baik, karena terjadi peningkatan pada nilai rata – rata rasio capital 

adequacy ratio dan loan to deposit ratio meskipun pada tahun 2016 CAR 

mengalami sedikit penurunan.   

Mengacu pada berbagai penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh 

capital adequacy ratio, non performing loan, loan to deposit ratio terhadap return 

on asset yang masih kontradiktif (research gap) dengan penelitian – penelitian  

http://www.ojk.go.id/
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sebelumnya, maka penelitian ini menjadi penting dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui signifikansi pengaruh antara capital adequacy ratio, non performing 

loan, dan loan to depostit ratio  terhadap return on asset di perusahaan perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Alasan meneliti Perbankan adalah karena 

kinerja pada bank memiliki pengaruh yang kuat terhadap perekonomian di 

Indonesia dan kesejahteraan masyarakat dimasa mendatang. 

Menurut Brigham dan Houston (2010: 148), return on asset adalah rasio laba 

bersih terhadap total aset yang mengukur pengembalian atas total aset setelah bunga 

dan pajak. Apabila ROA meningkat maka berarti profitabilitas perusahaan 

meningkat. Dengan kata lain, semakin tinggi rasio ini maka semakin baik 

produktivitas aset dalam memperoleh keuntungan bersih (Husnan, 2005:331). 

Menurut Kasmir (2012: 201) return on asset adalah rasio yang menunjukkan hasil 

(return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Faktor – faktor yang 

mempengaruhi return on asset antara lain perputaran kas, perputaran piutang, dan 

perputaran persediaan. Menurut Riyanto (2010:335) ROA merupakan 

perbandingan antara laba bersih dengan total aset. ROA menunjukkan berapa besar 

laba bersih diperoleh perusahaan bila diukur dari nilai asetnya. Harahap (2010:305) 

menjelaskan, semakin besar ROA semakin baik karena perusahaan dianggap 

mampu dalam menggunakan aset yang dimilikinya secara efektif untuk 

menghasilkan laba. 

Modal merupakan salah satu faktor yang penting bagi bank dalam 

mengembangkan usahanya dan menampung risiko kerugian (Taswan, 2006). 
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Menurut Sudirman (2013: 91) modal bank dapat berupa modal inti, yaitu modal 

yang disetor oleh pemilik bank, laba tahun berjalan, laba ditahan, cadangan umum 

atau cadangan tujuan, dan modal pelengkap seperti giro,saham, revaluasi aktiva, 

dan goodwill. Modal juga berfungsi untuk menjaga kepercayaan masyarakat 

terhadap kemampuan bank dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga 

intermediasi (Idroes, 2011: 68). Menurut Kasmir (2010: 232) capital adequacy 

ratio dapat diartikan sebagai rasio yang digunakan untuk mengukur permodalan 

dan cadangan penghapusan dalam menanggung perkreditan, terutama risiko yang 

terjadi karena bunga gagal ditagih. CAR digunakan untuk mengukur kecukupan 

modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung risiko atau 

menghasilkan risiko, misalnya kredit yang diberikan (Lukman, 2005). 

Menurut Kasmir (2010: 96) salah satu risiko yang muncul akibat semakin 

kompleknya kegiatan perbankan adalah munculnya Non Perfoming Loan (NPL) 

yang semakin besar. NPL adalah rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan 

bank dalam mengantisipasi risiko tidak terbayarnya kredit oleh debitur (Darmawan, 

2004). NPL dibagi menjadi tiga yaitu kredir kurang lancar, kredit diragukan dan 

kredit macet. Diantara operasional bank yang terkait dengan sejumlah aset yang 

menghasilkan pendapat ditemukan bahwa resiko kredit menjadi penentu dari 

kinerja bank (Gizaw et al., 2015).  

Loan to deposit ratio merupakan ukuran kemampuan bank dalam membayar 

kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang 

diberikan sebagai sumber likuiditas (Dendawijaya, 2005:116). Menurut Pauzi 
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(2010) LDR mencerminkan kemampuan sebuah bank dalam melakukan 

pembayaran kembali atas dana yang ditanamkan nasabah menggunakan dana 

likuiditasnya yang bersumber dari kredit yang telah disalurkan bank tersebut. Loan 

to Deposit Rasio (LDR) menurut Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 13/24/DPNP 

tanggal 25 Oktober 2011 standar untuk nilai LDR adalah sebesar 78% - 100%. Jika 

rasio LDR suatu bank berada pada anggka 78% (misalkan 70%), maka dapat 

dikatakan bahwa bank tersebut hanya dapat menyalurkan 70% dari seluruh daya 

yang dapat dihimpun.  

Untuk mempermudah pemahaman mengenai penelitian yang dilakukan, 

disajikan kerangka konseptual sebagai berikut. 

 

 

 (+) 

 

  (-) 

 

 (+) 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 
Sumber : data sekunder diolah, 2017 

 

Capital Adequency Ratio (CAR) memperlihatkan seberapa besar jumlah 

seluruh aktiva bank yang mengandug risiko, yang dibiayai oleh modal sendiri 

CAR (X1) 

NPL (X2) Return On Asset (Y) 

LDR (X3) 
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(Sianturi, 2012). Sesuai ketentuan Bank Indonesia apabila nilai CAR sebuah bank 

tinggi maka mencerminkan bank memiliki kemampuan dalam membiayai 

operasionalnya, hal ini sangat menguntungkan bagi bank. Keadaan tersebut akan 

menyebabkkan potensi peningkatan profitabilitas akan semakin terbuka (Hakim, 

2016). Semakin tinggi keuntungan yang diperoleh dari pengelolaan modal ini akan 

meningkatkan profitabilitas bank. Semakin tinggi CAR maka profitabilitas dari bank 

tersebut akan semakin tinggi. Maredza (2014), Olaoye et al. (2015), Septiani dan 

Lestari (2016), Puspitasari et al. (2015), Alshatti (2015) serta Olalekan dan 

Adeyinka (2013) dalam penelitianya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 

dan signifikan antara CAR terhadap ROA. Berdasarkan penjelasan tersebut adapun 

hipotesis yang dirumuskan sebagai berikut : 

H1 : Capital adequacy ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap return on

 asset. 

 Non performing loan (NPL) menunjukkan kemampuan manajemen bank 

dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh bank. Tingginya tingkat 

NPL dapat memberikan masalah buruk buruk pada manajemen bank. Peningkatan 

dari NPL akan memberikan dampak buruk bagi manajemen bank karena ini 

menunjukkan profitabilitas tinggi dari tidak adanya pemulihan aset utama bank 

(Gizaw et al., 2015). Penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari et al. (2015), Choul 

dan Buchdadi (2016), Hantono (2017), Bhattarai (2016), Zulhelmi dan Ryan 

(2014), Putri (2015), Kristianti dan Yovin (2014) serta Julita (2014) menunjukkan 

hasil bahwa Non Performing Loan berpengaruh negatif dan signfikan terhadap 
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ROA. Berdasarkan penjelasan tersebut adapun hipotesis yang dirumuskan sebagai 

berikut : 

H2 : Non performing loan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap return on

 asset. 

 Tingkat penyaluran kredit perbankan dapat diukur dengan loan to deposit 

ratio (LDR). Besarnya jumlah kredit yang akan disalurkan menentukan keuntungan 

bank (Eprima, 2015). Semakin tinggi kredit yang disalurkan oleh bank maka 

semakin tinggi pula peluang dalam memperoleh keuntungan. Pembayaran bunga 

yang didapat dari pembayaran kredit nasabah akan meningkatkan laba tersebut 

dapat meningkatkan profitabilitas bank. Semakin tinggi rasio LDR maka semakin 

tinggi pula profitabilitas suatu bank. Penelitian yang telah dilakukan oleh Choul dan 

Buchdadi (2016), Puspitasari et al. (2015), Porawouw et al. (2014), Negara dan 

Sujana (2014) serta Harun (2016) menunjukkan hasil bahwa adanya pengaruh 

positif dan signifikan antara LDR terhadap ROA. Berdasarkan penjelasan tersebut 

adapun hipotesis yang dirumuskan sebagai berikut : 

H3 : Loan to deposit ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap return on

 asset. 

METODE PENELITIAN   

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif 

yang dilakukan pada pada penelitian ini dilakukan pada bank umum yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan menggunakan laporan keuangan yang 

dipublikasikan di BEI setiap tahunnya periode 2014 – 2016. Objek pada penelitian 
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ini adalah return on asset perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2014 – 2016. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini ada 

dua jenis yaitu variabel dependen (variabel terikat) yang diukur dengan Return On 

Asset dan variabel independen (variabel bebas) yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah CAR (X1), NPL (X2) dan LDR (X3).  

 Return On Asset adalah kemampuan perusahaan dalam menggunakan aset 

yang dimiliki dan mengukur efektifitas perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang tercermin pada perusaahan 

perbankan di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014 – 2016. Satuan pengukuran 

ROA adalah dalam persentase yang dirumuskan sebagi berikut (Kasmir, 2012:205). 

𝑅𝑂𝐴 = Laba setelah bunga dan pajak  𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑥100%.............................................................(1) 

Capital Adequacy Ratio adalah rasio yang dapat menilai kemampuan 

permodalan sebuah bank dan cadangan penghapusan yang digunakan untuk 

antisipasi masalah perkreditan seperti kegagalan menangih bunga pada Sektor 

Perbankan di Bursa Efek Indonesia periode 2014 – 2016. Satuan pengukuran CAR 

dalam bentuk persentase (%) yang dapat dirumuskan berikut : 

CAR = Modal Sendiri (Modal Inti+Modal Pelengkap)Aktiva tertimbang menurut Risiko 𝑥 100%.......................................(2) 

Kredit bermasalah (Non Performing Loan) merupakan salah satu benuk dari 

risiko kredit yang berarti risiko kerugian sehubungan dengan pihak peminjam 

(counterparty) tidak dapat atau tidak mau memenuhi kewajiban untuk membayar 
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kembali dana yang dipinjamkan secara penuh pada saat jatuh tempo atau 

sesudahnya pada sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia periode 2014 - 2016. 

Satuan pengukuran NPL dalam bentuk persentase (%) yang dapat dirumuskan 

berikut : 

𝑁𝑃𝐿 = 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡  𝑥 100%........................................................................(3) 

Loan to Deposit Ratio (LDR) menunjukkan kemampuan sebuah bank 

mengenai pembayaran kembali atas penarikan dana oleh deposan yang dilakukan 

menggunakan sumber likuiditas yaitu kredit yang disalurkan pada Sektor 

Perbankan di Bursa Efek Indonesia periode 2014 - 2016.  Satuan pengukuran LDR 

adalah dalam bentuk persentase (%) yang dapat dirumuskan sebagai berikut : 

𝐿𝐷𝑅 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎 𝑥 100%.........................................................(4) 

Dalam penelitian ini populasi yang digunakan yaitu seluruh perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 – 2016 dengan 

jumlah sebanyak 40 bank. Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan teknik 

purposive sampling dengan syarat yaitu bank yang memperoleh lama selama 

periode 2014-2016. Sampel pada penelitian ini berjumlah 34 perusahaan perbankan 

yang terdaftar di BEI. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode observasi non partisipan.   

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang 

diperoleh dari sumber sekunder pada laporan keuangan bank yang diperoleh dari 
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situs www.idx.co.id. Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier 

berganda, adapun bentuk persamaan regresnya adalah sebagai berikut. 

Y = 𝛼 + β1.X1 + β2.X2 + β3.X3  +𝜀………………...…………….......………(5) 

Keterangan : 

Y = Profitabilitas 𝛼 = Nilai konstan 

β1.β2.β3 = Koefisien regresi variabel independen 

X1 = Capital adequacy ratio 

X2 = Non performing loan 

X3 = Loan to deposit ratio 𝜀 = Standar eror 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis desriptif dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui gambaran 

umum mengenai variabel penelitian. Satatistik deskriptif memberikan gambaran 

tentang jumlah sampel pada penelitian, nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata 

– rata (mean), dan standar deviasi dari masing – masing variabel. Standar deviasi 

digunakan untuk mengukur seberapa luas atau seberapa jauh penyimpanan data dari 

nilai rata – rata. Hasil statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini : 

 

 

 

http://www.idx.co.id/
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Tabel 2. 

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 
 

  N Minimum Maxsimum Mean Std. Deviation 

ROA 102 0,000 0,060 0,01931 0,014843 

CAR 102 0,070 0,830 0,22775 0,145717 

NPL 102 0,000 0,090 0,02676 0,019148 

LDR 102 0,500 4,090 0,99863 0.717610 

Valid N (listwise) 102  - -  -  -  

Sumber: data sekunder diolah, 2017 

Berdasarkan Tabel 2  diketahui bahwa jumlah data pengamatan keseluruhan 

yaitu sebanyak 102 sampel. Berdasarkan hasil pengujian statistik deskriftif 

diperoleh nilai ROA minimum sebesar 0,00 dimiliki oleh Bank Agris Tbk, 

sedangkan nilai maksimum ROA sebesar 0,060 dimiliki oleh Bank Nationalnobu 

Tbk. Nilai rata – rata ROA adalah sebesar 0,01931  atau 1,93 persen. Standar deviasi 

ROA adalah sebesar 0,014843 atau 1,4843 persen. Nilai CAR minimum pada Tabel 

2 sebesar 0,070 dimiliki oleh Bank Agris Tbk dan nilai CAR maksimum dimiliki 

oleh Bank Nationalnobu sebesar 0,830. Berdasarkan hasil pengujian statistik 

diperoleh nilai rata – rata CAR sebesar 0,22775 atau 22,775 persen. Standar deviasi 

dari CAR adalah sebesar 0,145717 atau 14,5717 persen. 

Berdasarkan hasil pengujian statistik nilai NPL minimum sebesar 0,000 yang 

dimiliki oleh Bank Capital Indonesia Tbk dan nilai NPL maksimum dimiliki oleh 

Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk yaitu sebesar 0,090. Nilai rata – rata NPL  

adalah sebesar 0,02676 atau 2,676 persen. Standar deviasi dari NPL adalah sebesar 

0,019148 atau 1,9148 persen. Berdasarkan hasil pengujian statistik deskriftif 

diperoleh nilai minimum LDR sebesar 0,500 dimiliki oleh Bank Mitraniaga Tbk 
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dan maksimum LDR sebesar 4,090 dimiliki oleh Bank Mandiri Tbk. Nilai rata – 

rata dari LDR adalah sebesar 0,99863 atau 99,863 persen. Penyimpanan nilai LDR 

terhadap nilai rata – ratanya sebesar 0,717610 atau  71,761 persen.  

Sebelum dilakukannya analisis regresi berganda, maka model yang telah 

ditentukan diuji menggunakan uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik dilakukan untuk 

memastikan model analisis dilihat dari sudut normalitas, multikoliniaritas, 

autokorelasi dan heteroskedastisitas.  

Tabel 3 

Hasil Uji Normalitas (Kolmogorov – Smirnov) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

    Unstandardized Residual 

N  102 

Normal Parameters Mean 0,0007863 

 Std. Deviation 0,01145687 

Most Extreme Absolute 0,134 

Differences Positive 0,134 

 Negative -0,088 

Kolmogorov-Smirnov Z  1,353 

Asymp. Sig. (2-tailed)   0,051 

a. Test  distribution in Normal  

b. Calculate from data   

  Sumber: data sekunder diolah, 2017 

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah dalam sebuah 

model regresi, variabel residualnya mempunyai distribusi normal atau tidak. 

Metode yang digunakan untuk menguji normalitas adalah dengan menggunakan uji 

Kolmogorov- Smirnov (K-S). Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 3, dapat 

dilihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2 tailed) adalah sebesar 0,051. Nilai Asymp. Sig. (2 
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tailed) lebih besar dari 0,05 hal ini menunjukkan bahwa data residual terdistribusi 

norma. 

Tabel 4. 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

CAR 0,135 7,395 

NPL 0,400 2,502 

LDR 0,105 9,562 

Sumber: data sekunder diolah, 2017 

Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi 

multikolinieritas atau tidak yaitu dengan melihat nilai Tolerance atau variance 

inflation factor (VIF). Berdasarkan Tabel 4, dapat dilihat bahwa tolerance lebih 

besar dari 0,1 dan VIF lebih kecil dari 10. Hal ini berarti bahwa tidak terdapat gejala 

multikolinieritas dari model regresi yang dibuat. 

Tabel 5. 

Hasil uji autokorelasi    

Model summaryb    

 

Model   R   R Square  Adjusted R Square   

Std. error of the 

estimate   

Durbin – 

watson 

1 0,698a 0,487 0,471 0,010794 2,262 

a. Predictors: (Constant) LDR, NPL,  CAR  

b. Dependen Variabel : ROA   

Sumber: data sekunder diolah,2017 

Uji autokorelasi dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi linier 

ada korelasi antara kesalahan penggangguan pada periode t dengan kesalahan 

penggangguan pada periode t-1. Uji autokorelasi dapat dilakukan dengan Uji Dubin 

– Watson. Berdasarkan Tabel 5, diketahui nilai Durbin – Watson sebesar 2,262. 



  I Gusti Ayu Dwi Ambarawati, Pengaruh Capital Adequacy Ratio… 

 

 

 

2428 
 

 

 

Nilai tersebut dibandingkan dengan nilai pada tabel DW berdasarkan nilai 

signifikansi 5 persen dengan jumlah pengamatan 102 dan variabel bebas yang 

digunakan berjumlah 3 (k=3). Berdasarkan informasi tersebut dicocokan dengan 

tabel DW dan diperoleh nilai dL= 1.63764 dan nilai dU = 1.71749. Nilai 4- DU = 

2,283 karena nilai DW sebesar 2,262 terletak antara 1,717 dan 2,283 maka jelas 

tidak terjadi gejala autokorelasi positif ataupun negatif. 

Tabel 6. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 

Coefficients 
T Sig. 

              B 
Std. 

Error 
Beta 

1(Constant)  0,012 0,001  9,210 0,000 

CAR  0,008 0,013  -0,159  -0,604 0,548 

NPL -0,089 0,056 -0,243 -1,589 0,115 

LDR  0,001 0,003 0,100 -0,335 0,738 

a. Dependent Variable : absres    

Sumber: data sekunder diolah,2017 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji model regresi yang 

digunakan mengandung ketidaksamaan varians dari residualnya antara satu 

pengamatan terhadap pengamatan lainnya. Salah satu metode yang dapat digunakan 

untuk melakukan uji heteroskedastisitas adalah menggunakan uji Glejser. 

Berdasarkan Tabel 6, memperlihatkan bahwa nilai signifikansi CAR 0,548, NPL 

sebesar 0,115, dan LDR sebesar 0,738. Keseluruhan variabel bebas memiliki 

signifikansi lebih dari 0,05 yang berarti bahwa tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas pada seluruh variabel yang digunakan dalam model penelitian. 
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Tabel 7. 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 

Coefficients 
T Sig.  

B 
Std. 

Error 
Beta 

1(Constant) 0.005 0.002  2.604 0.011 

CAR 0.043 0.020 0.418 2.125 0.036 

NPL -0.212 0.089 -0.273 -2.388 0.019 

LDR 0.010 0.005 0.476 2.126 0.036 

Sumber: data sekunder diolah, 2017 

Berdasarkan Tabel 7, dapat dirumuskan persamaan regresi linier berganda 

sebagai berikut : 

Y = 0.005 + 0.043(X1) – 0.212 (X2) + 0.010 (X3) 

Nilai koefisien regresi variabel CAR sebesar 0,043 artinya bahwa setiap 

variabel CAR meningkat 1 persen maka ROA akan mengalami peningkatan sebesar 

0,043 persen dengan asumsi variabel lain konstan. Nilai koefisien regresi variabel 

NPL sebesar  -0,212 artinya bahwa setiap variabel NPL meningkat sebesar 1 persen 

maka ROA akan mengalami penurunan sebesar 0,212 persen dengan asumsi 

variabel lain konstan. Nilai koefisien regresi variabel LDR 0,010 artinya bahwa 

setiap variabel LDR meningkat 1 persen maka ROA akan mengalami peningkatan 

sebesar 0,010 persen dengan asumsi variabel lain konstan. 

Uji kelayakan model dilakukan dengan Uji F. Uji F dilakukan untuk 

mengetahui apakah semua variabel bebas yaitu capital adequacy ratio, non 

performing loan, dan loan to deposit ratio layak uji.  
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Tabel 8. 

Hasil Uji Kelayakan Model 

 

ANOVAb      
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1        Regression 0.011 3 0.004 30.995 0.000 

      Residual 0.011 98 0.000   

Total 0.022 101       

a. Predictors: (Constant), LDR, NPL, CAR 

b. Dependent Variabel: ROA 

Sumber: data sekunder diolah, 2017 

Berdasarkan Tabel 8 dapat dilihat hasil uji F menunjukkan bahwa nilai F 

hitung 30,995 dengan signifikansi  sebesar 0,000 yang lebih kecil dari α = 0,05, ini 

berarti model yang digunakan dalam penelitian ini layak untuk digunakan.  

Uji regresi parsial dilakukan untuk mengetahui signifikan atau tidaknya 

pengaruh masing – masing variabel bebas terhadap return on assets pada Bank yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 – 2016. Berdasarkan Tabel 7 dapat 

dilihat bahwa besar niai koefisien regresi capital adequacy ratio adalah 0,043 

dengan taraf signifikansi sebesar 0,036. Hasil signifikansi tersebut menunjukkan 

bahwa taraf signifikansi capital adequacy ratio lebih kecil dari taraf α = 0,05. Ini 

berarti hipotesis pertama yang menyebutkan capital adequacy ratio berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap return on asset diterima.  

Berdasarkan Tabel 7 diketahui nilai koefisien regresi non performing loan 

sebesar -0,212 dengan taraf signifikansi 0,019. Hasil signifikansi tersebut 

menunjukkan bahwa taraf signifikansi lebih kecil dari α = 0,05. Ini berarti hipotesis 

kedua yang menyebutkan non performing loan berpengaruh negatif dan signifikan 
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terhadap return on asset  diterima. Berdasarkan Tabel 7 juga dapat dilihat nilai 

koefisien regresi loan to deposit ratio sebesar 0,010 dengan taraf signifikansi 

sebesar 0,036. Hasil signifikansi tersebut menunjukkan bahwa taraf signifikansi 

loan to deposit ratio lebih kecil dari α 0,05. Ini berarti hipotesis ketiga yang 

menyebutkan loan to deposit ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

return on asset diterima.  

Tabel 9. 

Koefisien Determinasi 

 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error Of 

The Estimate   

1 0.698a 0.487 0.471 0.010794   

    
Predictors : (Constant), LDR, NPL, CAR 

Sumber: data sekunder diolah, 2017 

Koefisien determinasi (Adjusted R Square) berfungsi untuk melihat sejauh 

mana seluruh variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen. 

Berdasarkan Tabel 9 dapat dilihat nilai dari Adjusted R Square adalah 0,487 atau 

48,7 persen artinya besarnya kemampuan variasi capital adequacy ratio, non 

performing loan dan loan to deposit ratio dapat menjelaskan variabel return on 

assets sebesar 48,7 persen sedangkan sisanya 51,3 persen dijelaskan oleh faktor lain 

yang tidak termasuk dalam model. 

Hasil penelitan ini menunjukkan bahwa capital adequacy ratio berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap return on assets pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di BEI periode 2014 – 2016. Hasil tersebut menunjukkan apabila CAR 

meningkat berarti modal perusahaan juga mengalami peningkatan, dengan 
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penambahan modal tersebut kemungkinan terjadi kenaikan pendapatan bank. 

Berarti laba juga mengalami peningkatan, sehingga CAR memiliki hubungan positif 

terhadap ROA. Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Olaoye et al. (2015), Puspitasari et al. (2015), Septiani dan Lestari 

(2016), Maredza (2014) dan Alshatti (2015) serta Olalekan dan Adeyinka (2013) 

yang mendapatkan hasil bahwa capital adequacy ratio berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap return on assets. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa non performing loan berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap return on assets pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di BEI periode 2014 – 2016. Semakin tinggi NPL menandakan semakin 

buruknya kualitas kredit bank yang menyebabkan jumlah kredit bermasalah 

semakin tinggi (Fifit, 2013). Tingginya tingkat NPL membuat perusahaan 

perbankan harus menanggung kerugian dalam kegiatan operasionyalnya sehingga 

berpengaruh terhadap penurunan return on assets. Hasil temuan ini didukung oleh 

hasil penelitian sebelumya yang dilakukan oleh Zulhemli dan Ryan (2014), 

Puspitasari et al. (2015), Choul dan Buchdadi (2016), Hantono (2017), Bhattarai 

(2016), Julita (2014) dan Putri (2015) serta Kristianti dan Yovin (2014) yang 

mendapatkan hasil bahwa non performing loan berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap return on assets. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa loan to deposit ratio berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap return on assets pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di BEI periode 2014 – 2016. Besarnya jumlah kredit yang akan disalurkan 
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menentukan keuntungan bank (Eprima, 2015). Semakin tinggi kredit yang 

disalurkan oleh bank maka peluang dalam memperoleh keuntungan akan semakin 

tinggi. Pembayaran bunga yang didapat dari pembayaran kredit nasabah akan 

meningkatkan laba bank. Peningkatan jumlah laba tersebut dapat meningkatkan 

profitabilitas bank. Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Negara dan Sujana (2014), Choul dan Buchdadi (2016), Harun 

(2016) dan Porawouw et al. (2014) serta Puspitasari et al. (2015) yang mendapatkan 

hasil bahwa loan to deposit ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap return 

on assets.  

Implikasi penelitian Implikasi yang dapat diinterpretasikan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : Capital adequacy ratio (CAR) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap return on asset (ROA). Artinya semakin tinggi rasio CAR maka 

akan meningkatkan ROA perusahaan perbankan. Non performing loan (NPL) 

berpengaruh negatif terhadap return on asset (ROA). Artinya semakin tinggi rasio 

NPL maka ROA perusahaan perbankan akan mengalami penurunan, sehingga untuk 

meningkatkan ROA perusahaan perbankan harus menekan NPL. Loan to deposit 

ratio (LDR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap return on asset (ROA). 

Artinya semakin tinggi rasio LDR  maka semakin tinggi pula  ROA perusahaan 

perbankan.  

SIMPULAN DAN SARAN    

 Simpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah Capital adequacy ratio 

(CAR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap return on asset (ROA), ini 
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berarti bahwa kecukupan modal pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia dapat meningkatkan ROA. Semakin tinggi tingkat kecukupan modal 

yang dimiliki perusahaan perbankan maka akan terjadi peningkatan return on asset 

bank tersebut dan sebaliknya. Oleh karena itu hipotesis yang menyatakan capital 

adequacy ratio berpengaruh positf dan signifikan terhadap return on asset terbukti 

kebenarannya. Non performing loan (NLP) berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap return on asset (ROA), ini berarti bahwa semakin tinggi NPL yang 

dihadapi oleh bank maka semakin menurun ROA bank tersebut. Dengan demikian 

hipotesis yang menyatakan non performing loan berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap return on asset terbukti kebenarannya. Loan To Deposit Ratio (LDR) 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap return on asset (ROA), ini berarti 

bahwa semakin tinggi kredit yang disalurkan oleh bank maka return on asset bank 

tersebut juga akan semakin meningkat. Oleh karena itu hipotesis yang menyatakan 

bahwa LDR memiliki pengaruh yang positif signifikan terbukti kebenaranya.  

 Saran yang dapat disampaikan kepada pihak manajemen bank adalah 

sebaiknya pihaknya memperhatikan tingkat pemenuhan modal sehingga modal 

yang tersedia dapat mencukupi yang menyebabkan peningkatan kinerja keuangan 

bank tersebut. Karena semakin besar capital adequacy ratio sebuah bank, maka 

akan menyebabkan laba yang diperoleh akan semakin tinggi. Selain itu manajemen 

bank diharapkan dapat meningkatkan penyaluran kredit agar dapat meningkatkan 

laba perusahaan dengan cara memperhatikan kuantitas penyaluran kredit serta 

menjaga tingkat suku bunga kredit yang ditawarkan. Karena semakin tinggi rasio 
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loan to deposit ratio suatu bank, maka return on asset bank tersebut juga akan 

semakin meningkat.  

 Saran yang disampaikan bagi manajemen bank diharapkan mampu menjaga 

tingkat non performing loan agar tetap berada pada kisaran yang telah ditetapkan 

oleh Bank Indonesia dengan cara memperhatikan kualitas  kredit yang diberikan 

kepada kreditur. Karena semakin tinggi rasio NPL akan berdampak pada penurunan 

return on asset. Bagi manajemen bank diharapkan dapat meningkatkan penyaluran 

kredit agar dapat meningkatkan laba perusahaan dengan cara memperhatikan 

kuantitas penyaluran kredit serta menjaga tingkat suku bunga kredit yang 

ditawarkan. Karena semakin tinggi rasio loan to deposit ratio suatu bank, maka 

return on asset bank tersebut juga akan semakin meningkat. Bagi peneliti 

selanjutnya disarankan agar tidak hanya memakai variabel capital adequacy ratio, non 

performing loan, dan loan to deposit ratio untuk menilai tingkat return on asset. Hal 

ini dikarenakan masih ada faktor lain yang dapat mempengaruhi return on asset. 

Variabel bebas yang digunakan pada penelitian ini berpengaruh sebesar 48,7 persen 

terhadap return on asset dan 51,3 persen dipengaruhi oleh faktor lain. Selain itu, 

peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah tahun pengamatan sehingga hasil 

yang diperoleh dapat digunakan dasar pengambilan kepotusan bagi pihak – pihak yang 

membutuhkan 
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